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Abstrak 

Tujuan penulisan artikel ini adalah menganalisis dan menginterpretasikan 

manajemen kelas dalam pembelajaran tatap muka terbatas di Madrasah 

Ibtidaiyah. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian kepustakaan. Dengan demikian, manajemen kelas pada 

hakikatnya adalah upaya yang dilakukan untuk menyediakan, menciptakan, 

dan memelihara kondisi kelas yang optimal sehingga tercipta suasana kelas 
yang baik yang memudahkan peserta didik dalam belajar dan memahami materi 

pelajaran. Pelaksanaan manajemen kelas dalam pembelajaran tatap muka 

dibatasi dengan menyediakan: a) Alat pengukur suhu tubuh di kelas yang akan 

digunakan sebelum peserta didik masuk kelas dengan cara guru berdiri di 

depan pintu kelas, b) Sirkulasi udara yang baik di dalam kelas, c) Sarana 
sterilisasi ruangan untuk penyemprotan disinfektan, d) Setiap peserta didik 

membaca sarana belajarnya masing-masing, e) Menerapkan protokol kesehatan 

yang baku. Permasalahan mendasar dalam pengelolaan kelas antara lain: a) 

ketidakharmonisan hubungan antar siswa, b) kurangnya komitmen c) reaksi 

negatif e) penyimpangan terhadap ketentuan, f) tidak mampu bekerja sama, 

tidak menghargai anggota kelompok lain, g) tidak mampu menyesuaikan diri 
dengan perubahan lingkungan belajar termasuk di dalam kelas. Kata kunci: 

pengelolaan kelas, tatap muka terbatas, pembelajaran 

Kata kunci: Manajemen Kelas, Tatap Muka Terbatas, Pembelajaran 

 

Abstract 

The purpose of writing this article is to analyze and interpret classroom 
management in limited face-to-face learning at Madrasah Ibtidaiyah. The method 
used is a qualitative research method with the type of library research. As a 

result, classroom management is essentially an effort made to provide, create and 
maintain optimal classroom conditions so as to create a good classroom 
atmosphere that makes it easier for students to learn and understand the subject 
matter. The implementation of classroom management in face-to-face learning is 
limited by providing: a) Body temperature measuring devices in class that will be 
used before students enter class by the way the teacher stands in front of the 
classroom door, b) Good air circulation in the classroom, c) Room sterilization 
facilities for spraying disinfectants, d) each student reads their respective learning 
facilities, e) Applying standard health protocols. Fundamental problems in 
classroom management problems include: a) disharmony in relationships between 
students, b) lack of commitment c) negative reactions e) deviations from the 
provisions, f) unable to work together, do not respect other group members, g) 
unable to adapt to changes in the learning environment, including in the 
classroom. 

Keywords: Class Management, Limited Face-to-Face, Learning 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan model pembelajaran baru 

dalam dunia pendidikan. Hal tersebut merupakan solusi sementara atas adanya 

penyebaran wabah Covid-19. Seiring dengan melandainya penyebaran wabah 

Covid-19 maka pemerintah memberlakukan berbagai macam kebijakan supaya 

proses pembelajaran dapat berjalan seperti biasa seperti sebelum datangnya wabah 

Covid-19. Para siswa mempunyai motivasi yang kurang dan cenderung menurun 

jika dibandingkan dengan motivasi belajar tatap muka seperti sebelum adanya 

pandemi Covid-19 (Suttrisno, 2021).  

Banyak faktor yang menyebabkan turunnya motivasi belajar siswa selama 

pandemi Covid-19, diantaranya: mulai dari kemampuan teknologi, koneksi akses 

internet, dan kapasitas siswa dalam pembelajaran online (Izzatunnisa et al., 2021). 

Faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar anak diantaranya adalah 

banyaknya media pembelajaran, salah satunya adalah penggunaan Google Meet 

(Pernantah et al., 2021), ada juga penggunaan media youtube (Widyanti, 2020), ada 

juga penggunaan Melalui Media Whatsapp Group (Hayati, 2021), namun guru 

harus pintar memilih dan memilah media pada materi ajarnya (Pujiwantoro, 2018). 

Selanjutnya faktor lainnya adalah karena sulitnya materi dipahami, sulitnya 

berinteraksi langsung dalam proses pembelajaran dan tugas sekolah yang terlalu 

banyak. 

Selain itu juga yang menyebabkan turunnya motivasi belajar anak pada 

model pembelajaran daring adalah karena kebanyakan siswa tidak maksimal 

dalam pembelajaran dan mengerjakan tugas sekolah disebabkan karena terlalu 

aktifnya para pendamping dalam membantu para siswa dalam menyelesaikan 

tugas-tugas sekolahnya. Inilah yang menyebabkan para siswa tidak termotivasi 

untuk meningkatkan proses pembelajarannya karena terlalu mengharapkan orang 

lain dalam proses pembelajarannya. Pengelolaan kelas dalam pembelajaran tatap 

muka terbatas merupakan sebuah keterampilan atau skill (Mansyur, 2017). 

Pengelolaan kelas merupakan suatu upaya dalam mengatur, mengelola, dan 

mengkondisikan kelas dengan mengoptimalkan segala potensi dan sumber daya 

yang ada untuk mencapai tujuan (Jalaludin et al., 2021).  

Jadi yang menjadi hal penting pada pengelolaan kelas adalah kemampuan 

yang harus dimiliki oleh seorang pendidik baik segi skill, strategi, dan efektivitas 

serta efisiensi dalam pembelajaran tatap muka terbatas sehingga proses 

pembelajaran di dalam kelas dapat berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah 

direncanakan. Sedangkan tatap muka terbatas merupakan sebuah keputusan dan 

kebijakan dari SKB empat menteri. Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh 

setiap orang yang berprofesi sebagai seorang pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran tatap muka teratas adalah sudah divaksin. Ini merupakan dinamika 

tersendiri dalam pengelolaan pendidikan (pengelolaan kelas) di sekolah dasar 

(madrasah ibtidaiyah), sebagaimana dalam (Mubarok, 2021a) bahwa dinamika 

lembaga pendidikan dasar dalam pengelolaan pembelajaran daring yaitu dengan 

menyusun rencana pembelajaran daring, melakukan pemetaan dalam 

pembelajaran daring, melaksanakan pembelajaran daring sesuai rencana untuk 

mencapai tujuan, dan melakukan evaluasi. 

Melihat perkembangan dan analisis kebutuhan dalam pembelajaran tatap 

muka terbatas selama pandemi Covid-19 maka setiap penyelenggara pendidikan 
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harus menjadikan kesehatan dan keselamatan menjadi prioritas utama dan harus 

mempertimbangakn tumbuh kembang anak selama pandemi Covid-19 (Rofingah, 

2021). Berdasarkan hal tersebut, maka pembelajaran tatap muka terbatas telah 

boleh dilaksanakan sebagai upaya menekan terjadinya learning loss yang akan 

dialami oleh kebanyakan siswa. Kemudian hal lain yang akan terjadi adalah 

menurunnya etos kerja, kurangnya jam belajar serta pembelajaran jarak jauh 

(Purwanti, 2021). 

Literatur yang membahas tentang pengelolaan kelas atau manajemen kelas 

diantaranya adalah (Asbar, 2018) menghasilkan penelitian yaitu strategi 

pengelolaan kelas sudah baik, faktor pendukungnya yaitu kurikulum nasional, 

guru PAI, dan komitmen. Sedangkan faktor penghambatnya antara lain: peserta 

didik, guru, sarana dan prasarana. Adapun upaya yang dapat dilakukan dalam 

pengelolaan kelas yaitu: penguatan kompetensi guru, dan adanya kontrak belajar. 

Pada penelitian tersebut di atas membahas tentang pengelolaan kelas mulai dari 

strategi, faktor pendukung dan penghambat, serta upayanya. Jadi penelitian 

tersebut tidaklah sama dengan penelitian yang penulis lakukan karena penelitian 

ini lebih berfokus pada pengelolaan kelas dalam pembelajaran tatap muka 

terbatas.  

Terdapat juga penelitian lain, yaitu yang dilakukan oleh (Estiastuti, 2017) 

yang membahas tentang keterampilan guru dalam mengelola kelas rendah pada 

pembelajaran tematik di SD. Kesimpulannya menyebutkan bahwa keterampilan 

guru dalam pengelolaan kelas masih rendah pada materi tematik, sedang pada 

materi yang lain sangat baik, sehingga kesimpulannya adalah hasilnya baik. 

Ada juga dari (Nasrah, 2017) Manajemen pengajaran memainkan peran 

penting dalam proses pengajaran. Komponen dalam meningkatkan mutu 

pendidikan yaitu diperlukan kreativitas untuk menemukan metode dan strategi 

baru guna menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif, kreatif dan 

menyenangkan di dalam kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dari yang 

diamati guru memenuhi kriteria kreatif, dengan membuat alat peraga berupa 

kardus, batu dan tongkat. Menggunakan bahasa daerah untuk materi penekan, 

diselingi dengan cerita, menyanyi dan memotivasi siswa. (2) Upaya guru untuk 

menumbuhkan kreativitas siswa dapat dikatakan baik. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan upaya guru untuk memotivasi siswa agar memiliki semangat dalam belajar. 

Dalam mengelola kelas guru telah berhasil, Dalam pemberian penghargaan/reward 

guru reward pun bervariasi dan dengan sendirinya akan dapat menumbuhkan 

kreativitas siswa. 

Dari penjelasan di atas dan juga literatur review yang sudah penulis paparkan 
sehingga perlu pengajuan permasalahan penelitian, dimana permasalahan 
penelitian ini adalah bagaimana konsep pengelolaan kelas, pelaksanaan 
pengelolaan kelas, dan permasalahan pengelolaan kelas pada pembelajaran tatap 
muka terbatas di Madrasah Ibtidaiyah. Apa yang telah disepakati menjadi sebuah 
fokus penelitian maka tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis dan 
menginterpretasi hal yang berkaitan dengan pengelolaan kelas pada pembelajaran 
tatap muka terbatas di Madrasah Ibtidaiyah. Singkatnya bahwa pengelolaan kelas 
merupakan sebuah proses pengelolaan dengan merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, dan melakukan evaluasi di dalam kelas sehingga terciptanya 
kondisi belajar yang efektif, menyenangkan, serta memelihara suasana dan kondisi 
belajar di dalam kelas. 
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METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (Library Research) (Mahanum, 2021). Penelitian kepustakaan 
merupakan suatu penelitian yang tujuannya adalah untuk mengumpulkan 
informasi dan data penelitian melalui berbagai macam sumber yang berada di 
dalam perpustakaan maupun perpustakaan digital (Mubarok, 2021c). Penelitian 
kepustakaan merupakan jenis penelitian yang dilakukan berdasarkan karya tulus 
ilmiah atau hasil penelitian yang terpublikasikan maupun yang tidak 
terpublikasikan sebagai data sumbernya (Sidiq et al., 2019). Termasuk menjadikan 
buku, artikel jurnal, website, e-book, koran oline, dan majalah sebagai data 
penelitian.  

Proses pengumpulan data dimulai dengan mengidentifikasi sumber literatur 
yang relevan. Peneliti mencari buku, artikel jurnal, e-book, website, koran online, 

dan majalah melalui perpustakaan konvensional dan digital. Kata kunci penelitian 
dirumuskan untuk mempermudah pencarian data, baik dalam database nasional 
seperti SINTA maupun internasional seperti Scopus atau Google Scholar. Setiap 
sumber yang diperoleh dibaca dan ditelaah secara kritis. Informasi yang relevan 
dicatat dalam bentuk catatan kecil untuk membantu peneliti mengelompokkan 
informasi berdasarkan tema atau topik tertentu. Pada tahap ini, penting untuk 
mencatat sumber asli secara akurat untuk keperluan referensi dan penghindaran 
plagiarisme. 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif. Peneliti 
menggunakan teknik content analysis (analisis isi) untuk mengidentifikasi tema, 
pola, atau konsep penting dalam literatur yang dikaji. Analisis ini dilakukan 
dengan membandingkan pandangan dari berbagai sumber, mengidentifikasi 
persamaan dan perbedaan, serta menyusun hubungan logis antar informasi. Data 
yang telah dianalisis diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Interpretasi ini dilakukan dengan mengaitkan informasi yang ditemukan dalam 
literatur dengan teori atau konsep yang relevan. Peneliti juga menambahkan 
refleksi kritis untuk mengembangkan wawasan baru yang relevan dengan topik 
penelitian. Hasil kajian literatur disusun secara sistematis dalam bentuk narasi 
ilmiah. Penyajian data dilakukan dengan menggunakan gaya penulisan yang 
deskriptif-analitis, yaitu menyajikan informasi secara jelas sekaligus 
menganalisisnya secara kritis. Kesimpulan yang ditarik bertujuan untuk 
memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian sekaligus merekomendasikan 
implikasi teoretis maupun praktis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 
Pengelolaan kelas merupakan sebuah upaya-upaya yang dilakukan oleh 

seorang guru dalam mempertahankan, mempertimbangkan, serta menciptakan 

motivasi belajar peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Bermi, 2017). Pengelolaan kelas yang baik merupakan sebuah syarat yang mutlak 

adanya dalam proses pembelajaran tatap muka terbatas di madrasah ibtidaiyah. 

Pengelolaan kelas merupakan suatu sistem yang sangat mendasar dalam 

penyelenggaraan pembelajaran (Mahmudah, 2018). Berbagai definisi yang telah 

diungkapkan oleh para ahli yaitu : a) sebuah perangkat yang dimiliki oleh guru 

dalam rangka pengembangan tingkah laku peserta didik sehingga berkurangnya 

tingkah laku yang tidak diinginkan (Nur, 2016) b) Pengelolaan kelas juga dapat 

dipahami sebagai suatu sistem perangkat kegiatan yang dikebangkan dan 

dilakukan oleh seorang guru dalam megembnagkan hubungan interpersonal yang 

baik dan iklim sosio emosional kelas yang positif (Salabi, 2017). c) Seperangkat 
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kegiatan guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas yang 

efektif (Astuti, 2019). Dengan demikian, singkatnya bajwa pengelolaan kelas 

merupakan sebuah proses pengelolaan dengan merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, dan melakukan evaluasi di dalam kelas sehingga terciptanya 

kondisi belajar yang efektif, menyenangkan, serta memelihara suasana dan kondisi 

belajar di dalam kelas. 

Adapun tujuan pengelolaan kelas jika merujuk pada (Anton & Usman, 2020) 

bahwa terdapat dua tujuan dari pengelolaan kelas yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Dimana tujuan umum pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang guru dan pihak sekolah untuk menyediakan fasilitas 

belajar, sarana dan prasarana pembelajaran, dan segala macam fasilitas yang 

dapat mendukung kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan dan hasil 

sesuai yang diharapkan. sedangkan tujuan khusus dalam pengelolaan kelas pada 

pembelajaran tatap muka terbatas adalah untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam menggunakan fasilitas belajar, mendampingi dan 

mempersiapkan kondisi peserta didik untuk siap menerima pelajaran, dan 

tentunya untuk membantu setiap peserta didik dapat memperoleh hasil yang 

diharapkan dalam pembelajaran tatap muka terbatas (Nugroho & Mareza, 2016). 

Sebenarnya tujuan umum dan khusus yang telah dijelaskan di atas 

terkandung pada tujuan pendidikan secara umum. Begitu juga dengan tujuan 

pengelolaan kelas yaitu untuk menyediakan segala macam fasilitas pembelajaran 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran peserta didik, sehingga terhindar dari 

berbagai macam kesulitan dan permasalahan dalam proses pembelajaran tatap 

muka terbas. Pengelolaan kelas yang baik juga tujuan lainnya adalah untuk 

memberikan perhatian lebih kepada para peserta didik supaya tidak mengantuk di 

dalam kelas, tidak pasif di dalam kelas, tidak terlambat masuk kelas, dan rajin 

mengerjakan tugas. 

Menurut Ahmad sebagaimana dikutip (Fadhilaturrahmi, 2018) bahwa tujuan 

pengelolaan kelas adalah untuk : a) mewujudkan kondisi kelas yang baik dan 

efektif, apakah sebagai lingkungan belajar maupun sebagai kelompok belajar, 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya secara maksimal. b) 

mewujudkan interaksi belajar yang baik sehingga dapat menghilangkan hambatan 

dalam prose spembelajaran. c) mewujudkan lingkungan belajar peserta didik 

sesuai dengan lingkungan sosialnya, emosionalnya, dan intelektualnya. d) 

membimbing dan membina para peserta didik sesuai dengan lingkungan sosialnya, 

latar belakang ekonominya, budaya, adat istiadat, dan sifat individu peserta didik. 

 Pendapat lain mengatakan bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah 

penyediaan fasilitas bagi macam-macam kegiatan belajar peserta didik dalam 

lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas (Rohiyatun & Mulyani, 

2017). Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan peserta didik belajar dan 

bekerja. Terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, 

perkembangan intelektual, emosional, dan sikap serta apresiasi pada peserta didik. 

Demikian juga yang dipaparkan oleh Arikunto dalam (Iswati & Marlina, 2018) 

bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah untuk memberikan kesempatan kepada 

setiap peserta didik di dalam kelas mampu belajar dan bekerja di dalam kelas 

dengan tertib sehingga tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien dapat 

terwujud. Indikator kelas yang tertib antara lain setiap peserta didik terus bekerja, 
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dalam artian melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru, dan setiap peserta 

didik melakukan pekerjaan tanpa menyia-nyiakan waktu sehingga tugas yang 

diberikan dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat. 

Dengan demikian maka dapat diambil intisari bahwa pengelolaan kelas pada 
hakikatnya merupakan upaya yang dilakukan untuk menyediakan, menciptakan 
dan memelihara kondisi yang optimal di dalam kelas sehingga terciptanya suasana 
dan iklim kelas yang baik yang memudahkan peserta didik untuk belajar dan 
memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. 
 
Pelaksanaan Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Pengelolaan kelas tentu tidak bisa dipisahkan dengan teori-teori manajemen, 

dimana salah satu hal yang urgen untuk dibahas yaitu tentang manajemen atau 

pengelolaan. Berbicara tentang prosedur pengelolaan tentu tidak terlepas dari 

fungsi-fungsi manajemen yang terkenal dengan perencanaan, pengorganisasia, 

pelakasanaan, dan pengevaluasian (Mubarok, 2019). Jadi keempat fungsi tersebut 

sebenarnya merupakan prosedur inti yang harus dilaksanakan dalam pengelolaan 

kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas. 

Mengelola kelas dalam pembelajaran tatap muka terbatas bukan tugas yang 

mudah untuk dilaksanakan. Ketika berbicara tentang pengelolaan kelas apalagi 

jika pengelolaan kelas tersebut dilakukan pada pembelajaran tatap muka terbatas 

maka akan dijumpai berbagai macam tantangan, rintangan, dan kesulitan-

kesulitan. Pada proses pengelolaan kelas pasti akan dijumpai berbagai macam 

masalah. Oleh karenanya perlu diperhatikan prinsip-prinsip pada proses 

pengelolaan kelas, diantaranya sebagaimana yang diungkapkan Djamarah dalam 

(Istihana, 2015): a) prinsip hangat dan antusias, b) prinsip tantangan, c) prinsip 

bervariasi, d) prinsip keluwesan, e) prinsip penegasan pada hal yang positif, f) 

penanaman disiplin diri. 

Dalam mengelola kelas memang sangat dibutuhkan prinsip-prinsip di atas 

karena antusias memang sangat dibutuhkan dalam mengelola kelas pada proses 

pembelajaran tatap muka terbatas. Hal tersebut disebabkan karena sudah terlalu 

lama para siswa melaksanakan pembelajaran daring sehingga ketika siswa 

diharuskan untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka walaupun terbatas 

tentu akan sangat antusias. Dalam pengelolaan kelas, antusias tidak hanya ada 

pada diri seorang siswa namun seorang guru juga harus menunjukkan 

antusiasnya dalam pembelajaran tatap muka terbatas sehingga terjadi adanya 

kehangatan antara guru dan siswa. 

Pada prinsip selanjutnya, dalam pembelajaran tatap muka terbatas ada yang 

disebut dengan prinsip tantangan (Suwandayani et al., 2021). Tentu berbicara 

mengenai tantangan, maka setiap proses pembelajaran merupakan tantangan 

tersendiri bagi setiap guru dan siswa. Apalagi proses pembelajaran tersebut 

dilaksanakan dengan mode tatap muka terbatas, tentu ini menjadi tantangan yang 

lebih besar daripada biasanya. Karena pada dasarnya pembelajaran tatap muka 

terbatas bukan proses pembelajaran tatap muka seperti biasanya, namun 

pembelajaran tatap muka terbatas dilakukan dengan berbagai macam batasan 

batasan dalam proses pembelajaran, seperti dibatasi jumlah peserta didiknya, 

dibatasi jam pelajarannya, dibatasi materinya, dibatasi waktunya, dan harus 

menerapkan protokol kesehatan. 
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Prinsip variasi dalam pembelajaran tatap muka terbatas merupakan hal yang 

lumrah dijumpai dan dilaksanakan pada setiap proses pembelajaran, terlebih jika 

pembelajaran tersebut dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah yang notabene 

merupakan tingkat sekolah yang masih dasar dan diisi oleh anak-anak yang masih 

suka belajar sambil bermain. Seorang guru dalam mengelola kelas dalam 

pembelajaran tatap muka terbatas membutuhkan variasi metode dalam 

penyampaian materi sehingga pembelajaran tatap muka terbatas menjadi 

pembelajaran yang menyenangkan tanpa adanya ketegangan-ketegangan. Selain 

variasi metode yang digunakan juga dibutuhkan variasi media pembelajaran 

supaya para siswa akan lebih bersemangat dan lebih mudah menangkap materi 

pelajaran. Dengan demikian maka proses pengelolaan kelas pada pembelajaran 

tatap muka terbatas menjadi tidak jenuh. 

Prinsip keluwesan tentu sangat dibutuhkan pada pembelajaran tatap muka 

terbatas, karena pada saat yang sama tentu akan banyak terjadi hal-hal yang 

diluar perkiraan seorang guru dalam pengelolaan kelas sehingga dengan mudah 

akan mengubah strategi maupun menggunakan media yang lain ketika terjadi 

kebuntuan dalam proses pengelolaan kelas tersebut. Dengan prinsip keluwesan 

tersebut juga memungkinkan bagi seorang guru untuk mengontrol dan 

mengorganisasikan bahkan menciptakan iklim belajar yang tenang, kondusif, 

penuh motivasi dan perhatian sehingga proses pembelajaran tatap muka terbatas 

dapat berjalan sesuai dengan rencana awal. 

Pelaksanaan pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dalam rangka mengoptimalkan kondisi dalam kelas selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Upaya yang bisa dilakukan guru adalah upaya pencegahan dan 

kedua upaya korektif. Kelas merupakan taman belajar bagi peserta didik dan 

menjadi tempat mereka bertumbuh kembang baik secara fisik, intelektual, 

maupun emosional. 

Pelaksanaan pengelolaan kelas yang baik mempunyai syarat-syarat khusu, 

diantaranya : a) Kelas rapi, sehat, tidak lembab, dan bersih. b) tidak gelap dan 

mempunyai pancaran sinar atahari yang cukup, c) adanya sirkulasi udara yang 

memadai, d) sarana dan prasarana dalam kelas dalam keadaan baik, cukup , dan 

rapi, e) jumlah peserta didik tidak lebih dari standar kapasitas (Widiasworo, 2018, 

p. 5). Demikian juga dengan pengelolaan kelas pada pembelajaran tatap muka 

terbatas, bahkan bukan hanya kelas yang diatur namun juga diatur secara 

keseluruhan, mulai dari sekolah harus berada di wilayah PPKM level 1-3, tidak 

adanya kasus penularan Covid-19 di sekolah, mengisi daftar kesiapan 

melaksanakan pembelajaran tatap muka, sarana pendukung penunjang 

pembelajaran tatap muka terbatas, adanya kesepakatan bersama antara sekolah, 

komite, dan orang tua, guru dan tenaga kependidikan sudah divaksin, dan adanya 

satgas Covid-19 di sekolah. Maka syarat khusus dalam pelaksanaan pengelolaan 

kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas antara lain: a) adanya alat suhu 

tubuh di kelas yang akan digunakan sebelum peserta didik masuk kelas dengan 

cara guru berdiri di pintu masuk kelas dan melakukan pengecekan suhu tubuh 

siswa. b) adanya sirkulasi udara yang baik di kelas meningkat setiap siswa harus 

menggunakan masker dalam prose spmebelajaran, c) fasilitas sterilisasi ruangan 

seperti alat penyemprotan disinfektan, d) setiap peserta didik membawa sarana 
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belajar masing-masing sehingga tidak menggunakan sarana sekolah yang 

dikhawatirkan sebagai sarana penyebaran Covid-19.  

Pelaksanaan pengelolaan kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas di 
Madrasah Ibtidaiyah dapat dilaksanakan dengan cara sebagai berikut: 

a. Menata Ruang Kelas 
Pada dasarnya pembelajaran di madrasah ibtidaiyah merupakan 

pembelajaran yang menganut sistem pembelajaran klasikal, namun tidak semua 

materi bisa dilakukan dengan cara klasikal. Contoh sederhana adalah pada metode 

eksperimen dan diskusi kelompok. Pada kedua metode tersebut tidak bisa 

digunakan sistem klasikal karena antara sistem klasikal dengan metode 

eksperimen dan diskusi sangat berbeda. Hal sederhana yang perlu diperhatikan 

dalam pengelolaan kelas (Darman, 2018) adalah tata letak menyimpan lemari di 

kelas. Sebagaimana petunjuk Menteri pendidikan bahwa lemari kelas harus 

diletakkan didepan berdampingan dengan papan tulis. Selanjutnya lemari harus 

menggunakan kaca yang transparan sehingga memungkinkan menyimpan piagam 

dan piala dan mudah untuk dilihat. Selanjutnya apabila terdapat lemari tambahan, 

maka seharusnya lemari tersebut disimpan di belakang kursi paling belakang di 

dalam kelas. 

b. Menata Perabot Kelas 
Perabotan kelas merupakan berbagai kelengkapan yang ada di dalam kelas 

dan sangat diperlukan untuk kelancaran proses pembelajaran (Jannah, 2018). 

Menurut (Wardana & Hasanah, 2019) perabot kelas meliputi : (a) papan tulis, (b) 

meja kursi guru, (c) meja kursi peserta didik, (d) almari kelas, (e) jadwal pelajaran, 

(f) papan absensi, (g) daftar piket kelas, (h) kalender pendidikan, (i) gambar-

gambar, (j) tempat cuci tangan, (k) tempat sampah, (l) sapu dan alat pembersih 

lainnya, dan (m) gambar-gambar alat peraga. Dalam penataan perabot kelas bukan 

hanya tata letak yang haru diperhatikan, namun juga dari segi jenis dan spesifikasi 

perabot kelas juga harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran 

tatap muka terbatas. Seperti papan tulis misalnya, dalam pengelolaan kelas yang 

baik maka papan tulis harus mempunyai ukuran yang ideal untuk memudahkan 

peserta didik yang berada di bangku paling belakang untuk melihat materi yang 

ditulis di papan tulis. Letak papan tulis juga harus berada di tengah-tengah dan 

tidak miring serta tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Papan tulis juga 

harus terus diremajakan ketika sudah mulai pudar. 

Penempatan meja kursi guru juga menjadi hal yang penting untuk dikelola 

dan diperhatikan. Kursi dan meja guru diletakkan di samping papan tulis sehingga 

tidak menghalangi pandangan siswa untuk melihat materi pelajaran yang ditulis di 

papan tulis. Dari segi model, maka model meja guru yang baik memiliki lemari dan 

laci yang mempunyai kunci. Hal tersebut untuk memudahkan guru dalam 

menyimpan dan mengamankan absen siswa, buku petunjuk guru, dan catatan-

catatan penting guru yang berkaitan dengan penilaian siswa. Kelas yang baik juga 

mempunyai lemari sebagai tempat penyimpanan buku siswa dan perabot kelas. 

Penempatan lemari kelas juga diletakkan dibagian samping kanan papan tulis.  

Perlengkapan kelas yang sifatnya diletakkan di dinding harus diletakkan pada 
posisi yang mudah dilihat oleh peserta didik. Seperti papan absen, jadwal piket, 
jadwal mata pelajaran, gambar-gambar, dan kalender pendidikan harus diletakkan 
di depan sebelah kiri pintu masuk kelas. Hal tersebut bertujuan untuk ketika 
siswa masuk kelas langsung dapat melihat petugas piket untuk segera 
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membersihkan ruang kelas. Adapun jam dinding, lambang garuda pancasila, poto 
presiden dan wakil presiden hendaknya diletakkan di depan kelas di atas papan 
tulis. 

Penempatan perlengkapan tersebut memiliki tujuan yang jelas dalam 
mendukung suasana pembelajaran yang terorganisir dan kondusif. Misalnya, jam 
dinding yang diletakkan di depan kelas memudahkan siswa dan guru untuk 
mengatur waktu selama proses belajar mengajar. Lambang Garuda Pancasila yang 
dipasang di atas papan tulis berfungsi sebagai simbol negara untuk menanamkan 
rasa nasionalisme dan kebanggaan terhadap bangsa sejak dini. Sementara itu, foto 
presiden dan wakil presiden juga memberikan penguatan visual mengenai 
pemimpin negara saat ini, yang dapat menjadi bagian dari pendidikan 
kewarganegaraan secara tidak langsung. 

Selain itu, penempatan papan absen, jadwal piket, dan jadwal mata pelajaran 

di lokasi strategis (depan sebelah kiri pintu masuk kelas) memiliki fungsi praktis 
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Dengan mengetahui jadwal piket sejak 
awal, siswa yang bertugas dapat langsung melaksanakan tanggung jawabnya tanpa 
menunggu instruksi tambahan. Gambar-gambar edukatif atau materi visual yang 
dipasang di dinding juga dapat mendukung pembelajaran aktif dengan 
memberikan stimulasi visual kepada siswa. 

Penataan seperti ini tidak hanya menekankan fungsi praktis tetapi juga 
menciptakan lingkungan kelas yang rapi dan teratur, yang sangat berpengaruh 
pada kenyamanan belajar siswa. Lingkungan belajar yang tertata rapi dapat 
meningkatkan fokus, menciptakan suasana belajar yang positif, serta mendorong 
peserta didik untuk lebih aktif dan bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan 
dan kerapihan kelas. 

 
Permasalahan Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Pengelolaan kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas di Madrasah 

Ibtidaiyah dilaksanakan dengan tujuan akan terciptanya kondisi kelas dan iklim 

belajar yang baik sesuai dengan tujuan madrasah khususnya dan tujuan 

pendidikan umumnya. Setiap guru melakukan pengelolaan kelas di kelasnya 

masing-masing tentu tidak bisa disamakan karena setiap guru mempunyai gaya, 

metode, dan kompetensi yang berbeda beda dalam mengelola kelas (Hasma, 2017). 

Demikian juga dengan para peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah, mereka tentunya 

mempunyai kemampuan yang berbeda beda dalam pembelajaran. Seorang guru 

madrasah ibtidaiyah tidak bisa memaksakan keinginannya untuk melihat hasil 

semua siswanya sama. 

Permasalahan pengelolaan kelas di madrasah ibtidaiyah sebenarnya 

merupakan permasalahan yang hanya terletak pada dua poin yaitu permasalahan 

pembelajaran dan permasalah pengelolaan kelas (Zahroh, 2015). Permasalah 

pembelajaran tersebut erat kaitannya dengan permasalah setiap individu siswa 

madrasah ibtidaiyah. Kemudian permasalahan pengelolaan kelas tersebut erat 

kaitannya dengan permasalah kelompok. 

Permasalahan individu yang dimaksud adalah berkaitan dengan tingkah laku 

peserta didik yang mengarah pada pencapaian suatu tujuan pendidikan 

(Mahmudah, 2018). Karena pada hakikatnya setiap individu memiliki kebutuhan 

dasar untuk memiliki rasa ingin menjadi orang yang berguna dan merasa menjadi 

orang yang dibutuhkan. Karena jika demikian maka akan terjadi tingkah laku yang 

tidak biasa ketika kebutuhan dasar tersebut tidak terpenuhi. 
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Selanjutnya masalah pengelolaan kelas kaitannya dengan masalah kelompok. 

Dimana permasalahan mendasar pada permasalah kelompok kaitannya dengan 

pengelolaan kelas menurut (Isnanto et al., 2020) antara lain: a) tidak harmonisnya 

hubungan antar peserta didik, b) tidak komitmen atas kesepakatan dalam 

mematuhi peraturan kelompok, c) adanya ria dan reaksi yang cenderung negatif 

kepada sesama anggota kelompok, d) adanya perilaku menyimpang dalam 

kelompok yang dapat diterima, e) adanya penyimpangan-penyimpangan dari 

ketentuan yang dilakukan oleh anggota kelompok, f) tidak bisa bekerjasama, tidak 

respek kepada anggota kelompok lain, dan bertingkah laku yang cenderung negatif, 

dan terakhir g) tidak mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan di 

dalam lingkungan belajar termasuk di dalam kelas. 

Secara umum permasalahan pengelolaan kelas pada pembelajaran tatap 

muka terbatas di madrasah ibtidaiyah tidak jauh berbeda dengan permasalahan 

dalam pengelolaan kelas tidak terbatas (normal). Secara umum faktor yang 

mempengaruhi permasalahan pengelolaan kelas dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal (Warsono, 2016). Biasanya faktor internal yang 

mempengaruhinya adalah berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang ada 

pada diri peserta didik. Seperti permasalahan pada emosinya, pikirannya, maupun 

perilakunya. Kepribadian-kepribadian yang bermacam-macam inilah kemudian 

yang menyebabkan adanya perbedaan-perbedaan pada setiap diri individu peserta 

didik. Seorang guru juga dapat melihat dan mengamati perbedaan-perbedaan yang 

ada pada diri peserta didik pada aspek biologisnya, psikologisnya, dan 

intelektualnya. Adapun faktor eksternalnya dalam permasalahan pengelolaan kelas 

pada pembelajaran tatap muka terbatas yaitu berkaitan dengan permasalahan 

yang berkaitan dengan suasana belajar, lingkungan belajar, tata letak duduk 

peserta didik, kuantitas peserta didik, pengelompokan peserta didik dan hal lain 

yang ada di sekeliling kelas dan sekolah.  

Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi dinamika tersendiri yang 

mewarnai suasana kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas. Begitu juga 

adanya konflik-konflik kecil antar siswa di dalam kelas yang menjadi permasalahan 

lain yang tidak bisa dihindarkan. Semakin banyak peserta didik di dalam kelas 

maka akan semakin besar potensi terjadinya konflik di dalam kelas, namun seperti 

yang tertuang dalam surat edaran Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi (kemendikbudristek) nomor 4 tahun 2021 tentang pembelajaran 

tatap muka terbatas dengan kapasitas maksimal suatu kelas 50% dari 

kapasitasnya. Sehingga dengan pengurangan-pengurangan sampai 50% tersebut 

memungknnkan terjadinya konflik lebih kecil.  

Begitu juga dengan permasalahan pendidikan di sekolah dasar pada masa 

pandemi Covid-19 antara lain: materi yang disampaikan belum dapat diakses oleh 

siswa, kurangnya kemampuan guru dalam menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran (Nuangchalerm et al., 2021), kurangnya kemampuan guru dalam 

mengontrol, permasalahan pada siswa dan literasi digital (Syafi’i, 2021). Oleh 

karenanya perlu adanya solusi tepat untuk menjadi bahan perbaikan dalam 

menghadapi permasalahan pendidikan. 

Guru harus mengupayakan sesuai dengan rencana pembelajaran dan 

kurikulum yang sudah ada. Hal lain yang bisa mendukung upaya guru madrasah 

ibtidaiyah dalam mengelola kelas adalah tentang kompetensi manajerial atau 
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kepemimpinan seorang guru. Kepemimpinan yang dimaksud disini adalah 

kepemimpinan situasional, dimana kepemimpinan situasional yang dimiliki oleh 

seorang guru dapat menjadi solusi efektif dalam menyelesaikan permasalahan 

dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas di madrasah 

Ibtidaiyah.  

Peran kepemimpinan seorang guru memang sangat dibutuhkan dalam 
pengelolaan kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas, dan seorang guru juga 
tetap harus bekerjasama dengan orang wali murid mengingat dalam prose 
pembelajaran tatap muka terbatas ada siswa yang mengikuti pembelajaran dari 
rumah melalui daring. Maka peran kepemimpinan keluarga juga bisa menjadi 
masukan menghadapi permasalah pengelolaan kelas. Sebagaimana artikel 
(Mubarok, 2021b) mengatakan bahwa peran kepemimpinan keluarga kaitannya 

dengan pembelajaran di rumah selama pandemi Covid-19 diantaranya adalah 
membimbing, mengarahkan, dan mendampingi kegiatan belajar anak. 

Pengelolaan kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas di Madrasah 
Ibtidaiyah menghadapi dua tantangan utama, yaitu permasalahan individu peserta 
didik dan kelompok. Faktor internal seperti perbedaan karakteristik siswa serta 
faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan jumlah siswa turut memengaruhi 
dinamika kelas. Selama pandemi, pembatasan kapasitas kelas hingga 50% 
membantu mengurangi konflik, meskipun tantangan baru seperti literasi digital 
dan kemampuan teknologi guru muncul. Solusi efektif mencakup peningkatan 
kompetensi guru melalui kepemimpinan situasional dan kolaborasi dengan wali 
murid, sehingga tercipta sinergi yang mendukung keberhasilan pembelajaran. 
 
SIMPULAN 

Pengelolaan kelas merupakan sebuah proses pengelolaan dengan 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi di 
dalam kelas sehingga terciptanya kondisi belajar yang efektif, menyenangkan, serta 
memelihara suasana dan kondisi belajar di dalam kelas. Tujuan pengelolaan kelas 
adalah untuk : a) mewujudkan kondisi kelas yang baik dan efektif, b) mewujudkan 
interaksi belajar yang baik, c) mewujudkan lingkungan belajar peserta didik sesuai 
dengan lingkungan sosialnya, emosionalnya, dan intelektualnya. d) membimbing 
dan membina para peserta didik sesuai dengan lingkungan sosialnya, latar 
belakang ekonominya, budaya, adat istiadat, dan sifat individu peserta didik. 
Pelaksanaan pengelolaan kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas berbeda 
dengan pengelolaan kelas. Diantaranya tersedianya alat suhu tubuh di kelas, 
adanya sirkulasi udara yang baik di kelas meningkat setiap siswa harus 

menggunakan masker dalam prose pembelajaran, sterilisasi ruangan seperti alat 
penyemprotan desinfektan, dan setiap peserta didik membaca sarana belajar 
masing-masing sehingga tidak menggunakan sarana sekolah yang dikhawatirkan 
sebagai sarana penyebaran Covid-19.  Pelaksanaan pengelolaan kelas pada 
pembelajaran tatap muka terbatas di Madrasah Ibtidaiyah dapat dilaksanakan 
dengan cara sebagai berikut, yaitu menata kelas dan menata perabot kelas, 
Permasalahan pengelolaan kelas di madrasah ibtidaiyah sebenarnya merupakan 
permasalahan yang hanya terletak pada dua poin yaitu permasalahan 
pembelajaran dan permasalah pengelolaan kelas. 
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